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ABSTRAK 

PERANCANGAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) DI KRANJI 

DENGAN PENDEKATAN DESAIN INKLUSIF 

Berdasarkan geografis Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki 

kepulauan dua pertiga luas lautannya lebih besar dari daratannya. Hal tersebut dapat 

diketahui dengan terdapatnya garis pantai pada hampir setiap pulau yang ada di 

Indonesia. Kurang lebih garis pantai yang terdapat pada wilayah Indonesia adalah 

81.000 km. Kemudian Lamongan merupakan wilayah yang potensi Perikanan dan 

Kelautan cukup besar yang meliputi bidang Perikanan Tangkap, Perikanan budi 

daya kemudian Bidang Pengolahan dan Pemasaran hasil Perikanan. Serta di  

dukung oleh Bidang Pengawasan  dan  kegiatan lainnya. Salah satu tempat 

pelelangan ikan yang terdapat di Lamongan bagian utara adalah Tempat Pelelangan 

Ikan Desa kranji. Tempat pelelangan ikan di desa Kranji ini menjadi penting seiring 

sebagian besar mata pencarian masyarakat kranji adalah sebagai nelayan. Tempat 

pelelangan ikan yang terdapat di desa kranji memang sudah ada sejak tahun 1977. 

Sehingga sampai saat ini perlu adanya perancangan kembali tempat pelelangan 

ikan. 

Sebagai solusi dari permasalahan yang banyak terdapat pada kondisi tempat 

pelelangan ikan desa kranji, perancangan tempat pelelangan ikan harus dipikirkan 

secara khusus berdasar pada pelaku/pengguna tempat pelelangan ikan. Dalam hal 

ini yaitu para nelayan, para tengkulak, pengelola dan pelaku lainnya. Dengan 

demikian pendekatan perancangan yang dapat digunakan adalah dengan 

pendekatan inklusif. Pengertian dari pendekatan inklusif sendiri adalah proses 

desain di mana produk, layanan, atau lingkungan dioptimalkan untuk pengguna 

tertentu dengan kebutuhan spesifik. Dengan pendekatan ini dirasa cocok untuk 

perancangan tempat pelelangan ikan karena nelayan sebagai pelaku utama memang 

membutuhkan suatu pelayanan khusus pada kegiatannya. 

Kata Kunci: Tempat Pelelangan Ikan, Desa Kranji, Desain Inklusif, Nelayan. 
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ABSTRACT 

DESIGNING FISH MARKET AUCTION  BY USING INCLUSIVE 

DESIGN APPROACH IN KRANJI 

Based on geography, Indonesia is one of the countries that has an archipelago 

two-thirds of the sea area is larger than its land area. This can be seen by the 

presence of coastlines on almost every island in Indonesia. Approximately the 

coastline contained in the territory of Indonesia is 81,000 km. Then Lamongan is 

an area with a large enough potential for Fisheries and Marine, which includes the 

fields of Capture Fisheries, Cultivation Fisheries and Processing and Marketing of 

Fishery Products. And supported by the Field of Supervision and other activities. 

One of the fish auction places in northern Lamongan is the Kranji Village Fish 

Auction Place. This fish auction place in Kranji village has become important as 

most of the Kranji people's livelihoods are fishermen. The fish auction place in 

Kranji Village has been around since 1977. So that until now it is necessary to 

redesign the fish auction place. 

As a solution to the many problems that exist in the conditions of the fish 

auction place in Kranji Village, the design of the fish auction place must be 

considered specifically based on the actor / user of the fish auction. In this case, 

namely fishermen, middlemen, managers and other actors. Thus the design 

approach that can be used is an inclusive approach. The definition of an inclusive 

approach itself is a design process in which a product, service or environment is 

optimized for specific users with specific needs. With this approach it is considered 

suitable for designing fish auction sites because fishermen as the main actors do 

need a special service in their activities. 

Keywords: Fish Auction Place, Kranji Village, Inclusive Design, Fishermen. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Berdasarkan geografis Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki 

kepulauan dua pertiga luas lautannya lebih besar dari daratannya. Hal tersebut 

dapat diketahui dengan terdapatnya garis pantai pada hampir setiap pulau yang 

ada di Indonesia. Kurang lebih garis pantai yang terdapat pada wilayah Indonesia 

adalah 81.000 km. Hal tersebut menjadikan Indonesia menjadi negara kedua di 

dunia yang meliki garis pantai terpanjang setelah negara Kanada. Kekuatan 

tersebut yang mejadikan potensi besar negara Indonesia di bidang 

maritim.(IT,2015) 

Dengan kekayaan laut Indonesia yang melimpah, Indonesia secara 

konsisten mengekspor ikan setiap tahunnya. Menurut data BPS pada tahun 2017 

Indonesia dapat mengekspor ikan sebanyak 53.982,2 ton. Negara tujuan ekspor 

hasil laut tersebut adalah Jepang, Singapura, Malaysia dan negara negara 

lainnya. Dengan hasil laut tersebut, Indonesia menjadi negara dengan hasil laut 

terbesar ke 3 di dunia setelah china dan india (BPS,2017).  

Lamongan merupakan wilayah yang potensi Perikanan dan Kelautan 

cukup besar yang meliputi bidang Perikanan Tangkap, Perikanan budi daya 

kemudian Bidang Pengolahan dan Pemasaran hasil Perikanan. Serta di  dukung 

oleh Bidang Pengawasan  dan  kegiatan lainnya. Menurut data dari Dinas 

Perikanan dan kelautan kabupaten Lamongan, lamongan memiliki luas wilayah 

bibir pantai yang memanjang mencapai 47 km dan luas laut 4 mil yang masih 

dalam wilayah pemerintahan kabupaten lamongan. Terkait armada yang 

beroperasi pada wilayah Lamongan sebanyak 7525 unit armada laut, 8..456 uniit 

alat tangkapdan tambah lagi terdapat 5 Tempat Pelelangan Ikan bear yang 

etrdapat di wiiyah lamongan. Berdasarkan kondisi tersebut, pada tahun 2012 

produksi ikan pada wilayah lamongan mencapai 69.216 ton dengan nilai 

produksi 806.382 m. Warga lamongan yang terdata sebagai nelayan adalah 
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28.154 orang, hal tersebut dapat membantu penghasilakn komoditi laut dari 

wilayah Lamongan. Pada sektor ikan air tawar juga terdapat pada area rawa rawa 

yan terdapat di wilayah lamongan dengan luasan 10.155 ha dan sungai sepanjang 

855,50km dengan hasil produksi mencapai  2.996,8  ton  dan nilai sebesar jual 

yang dihasilkan 28,576 m. Dan erdapat juga produksi pada sektor ikan budidaya 

sebesar 37.245,17 tondengan nilai sebesar (Dinas Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Lamongan, 2014). 

Salah satu tempat pelelangan ikan yang terdapat di Lamongan bagian utara 

adalah Tempat Pelelangan Ikan Desa kranji. Berdasarkan data dari BPS 

kabupaten Lamongan tempat pelelangan ikan di desa Kranji ini menjadi penting 

seiring sebagian besar mata pencarian masyarakat kranji adalah sebagai nelayan 

(Badan Pusat Statistik, 2018). Tempat pelelangan ikan yang terdapat di desa 

kranji memang sudah ada sejak tahun 1977. Sehingga sampai saat ini perlu 

adanya perancangan kembali tempat pelelangan ikan. Hal tersebut 

membutuhkan peran dan dukungan dari pemerintah agar perancangan Tempat 

pelelangan ikan dapat terealisasi (Munalin, 2019). 

Rencana relokasi memang sudah pernah di rencanakan, pada tahun 2016 

pemerintah bekerjasama dengan nelayan setempat telah dimulai pengurukan 

lahan untuk direncanakan tempat pelelangan ikan kranji yang baru. Sampai saat 

ini rencana pembangunan tempat pelelangan ikan kranji yang baru masih 

tersendat. Saat ini baru terdapat bangunan seadannya dan sementara ini 

digunakan para nelayan untuk tempat jaring (Munalin, 2019) 

Selain itu fenomena yang terjadi pada tempat pelelangan ikan yang ada di 

Indonesia terkesan dibangun seadanya. Dengan kurangnya pertimbangan 

terhadap standarisasi Tempat Pelelangan ikan yang ada. Mulai dari penataan 

yang kurang mempertimbangkan fungsi bangunan dan fasilitas nelayan sehingga 

menjadikan TPI kumuh (Tim Pikiran Rakyat, 2019). Terdapat banyak kegiatan 

nelayan yang dirasa sangat berat dilakukan oleh nelayan. Hal tersebut 

diharapkan dapat meringankan pekerjaan pengguna yang ada dengan adanya 

perancangan yang mempertimbangkan pengguna yang ada. Permasalahan 
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permasalahan tersebut banyak terjadi di banyak tempat pelelangan ikan di 

Indonesia termasuk juga pada TPI kranji.  

Sebagai solusi dari permasalahan yang banyak terdapat pada kondisi 

tempat pelelangan ikan di Indonesia salah satunya adalah di tempat pelelangan 

ikan desa kranji, perancangan tempat pelelangan ikan harus dipikirkan secara 

khusus berdasar pada pelaku/pengguna tempat pelelangan ikan. Dalam hal ini 

yaitu para nelayan, para tengkulak, pengelola dan pelaku lainnya. Dengan 

pertimbangan pelaku utama diharapkan desain tempat pelelangan ikan dapat 

difungsikan secara bersama dan secara umum. Diharapkan tempat pelelangan 

tidak hanya menjadi tempat untuk melelang ikan saja, melainkan dapat juga 

digunakan nelayan sebagai tempat melakukan aktivitas nelayan. Seperti 

memperbaiki jaring, memperbaiki perahu, dan sebagainya. Dengan demikian 

pendekatan perancangan yang dapat digunakan adalah dengan pendekatan 

inklusif. Pengertian dari pendekatan inklusif sendiri adalah proses desain di 

mana produk, layanan, atau lingkungan dioptimalkan untuk pengguna tertentu 

dengan kebutuhan spesifik. Dengan pendekatan ini dirasa cocok untuk 

perancangan tempat pelelangan ikan karena nelayan sebagai pelaku utama 

memang membutuhkan suatu pelayanan khusus pada kegiatannya. 

 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

Identifikasi masalah pada studi perancangan Tempat Pelelangan Ikan 

adalah Bagaimana konsep rancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Kranji 

Paciran dengan pendekatan desain inklusif.  

Adapun tujuan dari studi perancangan ini adalah untuk mendapatkan 

konsep rancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Kranji Paciran dengan 

pendekatan desain inklusif. 

 Batasan Perancangan 

1. Sesuai program kerja yang telah direncanakan oleh kepala pengelola tempat 

pelelangan ikan desa kranji, site perancangan Tempat Pelelangan Ikan berada  

bagian timur laut kawasan pasar baru desa kranji. 
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2. Perancangan Tempat Pelelangan Ikan terfokuskan pada elemen arsitektural 

yang sesuai dengan standarisasi yang ada sehingga dapat berkesinambungan 

terhadap kegiatan nelayan. 

3. Perancangan Tempat Pelelangan Ikan di desa Kranji menggunakan 

pendekatan desain inklusif yang terfokuskan nelayan sebagai objek pelaku 

utama. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

5 

 

 

BAB II  

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 Tinjauan Objek 

Tempat pelelangan ikan (TPI) kranji berada pada wilayah pemerintahan 

desa kranji. Pengolahan TPI sendiri dari masyarakat setempat dengan 

pendampingan dan pengawasan dari pemerintah kabupaten. TPI desa kranji 

sendiri sudah ada sejak 1977 dan sampai sekarang masih aktif untuk melayani 

masyarakat setempat dalam mencari ikan. 

Produksi ikan terbilang tinggi, perhari bisa mencapai 50 ton. Berdasarkan 

data dari BPS tahun 2017, pada daerah pantura sendiri TPI Kranji menjadi 

tempat pelelangan ikan terbesar kedua setelah TPI brondong. Nelayan yang 

terdapat di TPI kranji kebanyakan dari desa kranji sendiri dan sebagian dari 

desa sekitar kranji seperti desa tunggul, desa drajat, desa banjarwati. Jumlah 

nelayan yang bergantung dengan adanya TPI kranji sangat banyak. Terdapat 

kurang lebih 7011 nelayan dengan armada perahu kurang lebih sebanyak 522. 

 

Gambar 2.1 Suasana TPI Kranji 

(Sumber: Hasil Survey, 2020) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

6 

 

 

2.1.1. Definisi TPI 

Definisi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) berdasarkan Biro Pusat Statistik 

ialah sebuah pasar atau market yang sebagian banyak terdapat pada kawasan 

pelabuhan atau pangkalan mendaratkan ikan. Pada tempat tersebut juga 

banyak dilakukan penjualan ikan dari hasil laut, mulai dari cara langsung atau 

cara dilelangkan (Sensus Pertanian, 1993). Kebanyakan Tempat Pelelangan 

Ikan yang telah ada adalah dikoordinasi oleh Dinas Perikanan atau juga 

Pemerintahan Daerah. 

Sedangkan dari sumberlain yaitu peraturan menteri keuangan nomor 93 

/PMK.06/2010 tentang petunjuk pelaksanaan lelang, pengertian dari pada 

lelang adalah proses penjualan yang terbuka untuk umum dengan cara 

penawaran harga secara tertulis atau terucap yang bertambah atau menurun 

agar diperoleh harga tertinggi dan sebelumnya dilakukan pengumuman 

padapeserta lelang.  

Hal terpenting pada suatu lelang adalah batas waktu minimum dan 

maksimum harga penawaran disamping itu juga terkadang juga terdapat 

peraturan khusus agar dapat menentukan penawar yang menang dan harga. 

Peserta lelang terkadang dapat mengetahui identitas atau tindakan dari peserta 

lain. Tergantung pada lelang, penawar dapat hadir secara langsung atau 

melalui perwakilannya, termasuk telepon dan internet. Penjual biasanya 

terdapat komisi untuk pelelang atau perusahaan lelang berdasarkan 

presentase harga penjualan terakhir. 

2.1.2. Aktifitas dan Fasilitas 

Pada tempat pelelangan ikan terdapat beberapa fungsi dan aktivitas. 

Dengan prinsip Equitable Use, selain fungsi utamanya yaitu sebagai tempat 

pelelangan ikan, pada perancangan ini menambahkan fungsi yang meliputi 

antara lain fungsi penunjang dan fungsionalnya yang sesuai dengan standar 

perancangan dan kondisi eksisting. Adapun aktivitas yang diwadahi pada 

tempat pelelangan ikan meliputi aktivitas nelayan, pengelola, 
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pengunjung/tengkulak. Fungsi dan aktivitas tersebut dapat dilihat sebagai  

berikut: 

PENGGU

NA 

AKTIVITAS RUANG SIFAT 

Nelayan 1. Persiapan melaut   

 - Membeli perlengkapan 

melaut 

Toko peralatan laut, 

Stasiun bahan bakar, 

gudang es, air tawar 

Semi privat 

 -Mempersiapkan 

administrasi  

Kantor pengelola TPI Privat  

 - Beribadah Masjid/mushola Publik 

 2. Pengolahan Ikan   

 - Pemberian es R. pemberian es Privat 

 - Penyimpanan Sementara Cold storage Privat 

 3. Pemasaran ikan   

 - Melaporkan pendaratan Kantor pengelola TPI Semi Privat 

 - Penyortiran ikan R. Penyortiran ikan Semi Privat 

 - Penimbangan ikan R. Penimbangan Semi Privat 

 - Mendaftar pelelangan R. Administrasi  Privat 

 - Proses pelelangan R. Pelelangan Semi Privat 

 - Menyelesaikan 

administrasi pelelangan 

R. administrasi Privat 

 - Pengepakan ikan R. Pengepakan Privat 

 - mengangkut ikan Loading dock Publik 

 4. Setelah melaut   

 - Menyandarkan perahu Dermaga  Publik 

 - Memperbaiki perahu Bengkel perahu Privat 

 - Memperbaiki jaring Tempat perbaikan 

jaring 

Privat 

 - menjemur jaring Tempat menjemur 

jaring 

Privat 

 - mencari makan Tempat 

makan/restaurant 

Semi Privat 

Pengunju

ng 

1. Tengkulak   

 Memarkirkan kendaraan  Tempat parkir Publik 

 Makan Tempat 

makan/restaurant 

Semi Privat 

 Beribadah  Masjid/Mushola Publik 

 Pendaftaran lelang R. Administrasi Privat 

 Mengikuti lelang R. Tunggu lelang  

 Mengurus kemenangan 

lelang 

R. Administrasi Privat 

 Mengangkut hasil lelang Loading dock Publik 

 Bersantai Gazebo/Ruang terbuka Publik 

 2. Pengunjung Umum   
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 Membeli oleh oleh/jajan Pujaseri Publik 

 Bersantai  Gazebo/Ruang terbuka 

Cafeteria  

Publik 

 Makan  Rumah makan Semi Privat 

Pengelola  Memimpin dan 

mengkoordinir kegiatan 

TPI 

R. Kepala Pengelola 

TPI 

Privat 

 Melayani administrasi dan 

keuangan 

R. Tata usaha Privat 

 Mengelola sarana  R. Seksi sarana Privat 

 Mengawasi perbaikan dan 

pengembangan  

R. Seksi perbaikan dan 

pengembangan 

Privat 

Tabel 2.1 Analisis Fungsi dan Aktivitas 

(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 

Dari analisis diatas, dengan prinsip Equitable Use akan menambahkan 

fungsi tambahan berupa tempat makanan laut untuk pengunjung yang sekedar 

mampir di TPI. Dengan demikian memungkinkan pengunjung lain dapat 

menggunakan TPI dan menjadikan TPI yang berbeda dengan yang lainnya. 

2.1.3. Pemrograman Ruang 

Berdasarkan dari aktivitas dari nelayan membutuhkan banyak ruang 

untuk menunjang berlaut dan sebagainya. Penyusunan kebutuhan ruang 

sesuai dengan prinsip Size and Space for Approach and Use agar didapatkan 

ukuran ruang yang sesuai kebutuhan pengguna. Penentuan luasan 

berdasarkan studi standarisasi dari peraturan yang telah ada, dari literatur dan 

dari analisis dilapangan. Kebutuhan ruang diurai berdasarkan pelaku dan 

zonasi pada fungsi di lapangan. Uraian kebutuhan ruang berikut: 

RUANG 
STANDAR 

(m) 

KAPASITAS 

(@) 

JUMLAH 

(m) 
SUMBER 

PARKIR 

Parkir Motor 2 200 400 NAD 

Parkir Mobil/Truck 12 50 600 NAD 

Loket Parkir 36 1 36 NAD 

Pos Keamanan 36 1 36 NAD 

Kamar Mandi 2,5 8 20 NAD 

Washtafle 2 4 8 NAD 

sirkulasi 30% 330 1 330 NAD 

TOTAL 1430        
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RUANG 
STANDAR 

(m) 

KAPASITAS 

(@) 

JUMLAH 

(m) 
SUMBER 

TPI 

R. Pelelangan 4 100 400 SNI 

R. Pengepakan & 

pembilasan 
3 100 300 SNI 

R. Pendataan 1 50 50 SNI 

R. Penyimpanan 2 100 200 SNI 

R. Sortir 3 100 300 SNI 

Gudang 1 50 50 NAD 

Loading dack 12 4 48 NAD 

R. Sanitasi 4,25 3 12,75 NAD 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 411,825 1 411,825 NAD 

TOTAL 1784,575        

KANTOR PENGELOLA 

Front Office 10 1 10 NAD 

Lobby 1,2 5 6 NAD 

R. Rapat 1,2 19 22,8 NAD 

R. Kepala 

Pengelola 
3,8 3 11,4 NAD 

R. Seksi sarana 1,2 5 6 NAD 

R. Juru lelang 1,2 5 6 NAD 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 27,06 1 27,06 NAD 

TOTAL 117,26        

MUSHOLLAH 

R. Sholat/ Mihrab 1,2 100 120 NAD 

R. Whudlu 1,2 30 36 NAD 

R. Ta'mir 3,8 6 22,8 NAD 

Ruang Buku 3 1 3 NAD 

Parker 2 100 200 AS 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 119,28 1 119,28 NAD 

TOTAL 516,88        

PERTOKOAN 

Toko 45 10 450 NAD 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 
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RUANG 
STANDAR 

(m) 

KAPASITAS 

(@) 

JUMLAH 

(m) 
SUMBER 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 168,6 1 168,6 NAD 

TOTAL 730,6        

RUMAH MAKAN/RESTAURANT 

R. Makan 0,9 100 90 AS 

Kasir 1,2 3 3,6 NAD 

Dapur 1,2 15 18 AS 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 78,78 1 78,78 NAD 

TOTAL 341,38        

NELAYAN 

Kantor pengelola 1,2 24 28,8 NAD 

Balai Pertemuan 2 100 200 AS 

R. Perbaikan jaring 72 1 72 AS 

Bengkel Nelayan 168 1 168 AS 

Gudang peralatan 144 1 144 AS 

R. Pusat informasi 0,6 6 3,6 AS 

RTH 120 1 120 AS 

BBM 90 1 90 AS 

Urinoir 1,4 2 2,8 NAD 

WC 2,6 2 5,2 NAD 

Washtafle 2 2 4 NAD 

Sirkulasi 30% 136,8 1 136,8 NAD 

TOTAL 975,2   

Keterangan: 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

NAD   : Neufert Architect’s Data 

AS  : Hasil Analisis 

Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang 

(Sumber: Penulis, 2020) 
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 Lokasi Perancangan 

2.2.1. Gambaran Umum Lokasi 

Berdasarkan letak geografis site berada di Jl. Tuban-Gresik desa Kranji 

Kecamatan Paciran. Site berdampingan dengan pasar baru desa kranji. Kondisi 

tapak cenderung datar dan berada di bibir pantai utara. Jarak dari pusat kota 

kurang lebih 39 km. 

 

Gambar 2.2 Site TPI Kranji 

(Sumber: https://www.google.com/maps/ , 2020) 

Tapak tempat pelelangan ikan kranji memiliki luasan 1,9 ha. Area kawasan 

tempat pelelangan ikan kranji di gunakan untuk berbagai fungsi, mulai dari 

tempat pelelangan ikan, pendaratan perahu nelayan, balai pertemuan nelayan 

dan fasilitas nelayan lainnya. Adapun batas batas kawasan pasar baru desa kranji 

sebagai berikut: 

Utara : Bibir pantai utara  

Selatan : Jalan Tuban Gresik 

Timur : Rumah warga 

Barat : Rumah warga 

https://www.google.com/maps/
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2.2.2. Eksisting Site 

Rencana site perancangan Tempat Pelelangan Ikan mempunya luasan 

1,92 ha. Kondisi saat ini hanya terdapat bangunan sederhana yang sementara 

digunakan oleh nelayan sebagai tempat jaring. Pada site juga terdapat gubuk 

gubuk kecil yang dibangun seadanya oleh nelayan setempat untuk tempat 

memperbaiki jaring mereka. 

 

Gambar 2.3 Eksisting Site 

(Sumber: Hasil Survey, 2020) 

 Potensi dan Kekurangan Site 

2.3.1. Potensi Site  

Tempat Pelelangan Ikan Kranji memiliki potensi yang menjadi nilai 

lebih untuk dijadikan pengembangan site antara lain: 

1. Lokasi berada pada jalan raya utama sehingga menjadikan site yang 

menjadi lokasi pencangan yang mudah dijangkau dan strategis secara 

aksebilitas pengguna dari darat maupun dari laut. 

2. Lokasi berada dekat dengan tempat penjualan ikan yaitu pasar baru desa 

kranji. Hal ini sangat membantu bagi para tengkulak untuk menjual 

kembali hasil laut. 
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3. Lokasi berada di bibir pantai utara sehingga mempunyai view laut secara 

langsung. 

4. Jumlah nelayan yang banyak pada daerah sekitar lokasi.  

2.3.2. Kekurangan Site 

Namum Tempat Pelelangan Ikan Kranji memiliki kekurangan antara lain: 

1. Kondisi infrastruktur di sekitar site seperti jalan, pembatas laut kurang 

baik. 

2. Site rencana merupakan hasil reklamasi sehingga perlu diperhatikan 

berkaitan dengan setruktur bangunan. 

3. Kondisi bangunan eksisting banyak yang sudah rapuh. 

4. Vegetasi pada kondisi eksisting kurang terencanakan sehingga vegetasi 

yang telah ada hanya vegetasi yang tumbuh secara alami. 
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BAB III  

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 Pendekatan Rancangan 

3.1.1. Desain Inklusif 

Desain inklusif dapat dimaknai sebagai proses desain yang memberikan 

hasil desain objek atau kawasan yang mana hasil desain tersebut dapat 

dipergunnakan dan dimaknai oleh setiap individu pengguna denag tidak 

mengenal usia, kemampuan, gender atau kondisi. Segala aspek desain yang 

dihasil tidak dapat terhalangi dari segala aspek mulai dari sosial, teknik, 

ekonomi maupun politik yang mendukung proses kegiatan yang ada (Laurens, 

Joyce M., 2012). 

Pada masa yang lalu pengertian difabel sebagai orang yang memiliki 

keterbatasan cenderung memisahkan antara penyandang cacat fisik dengan 

orang yang normal. Namun, belakangan pengertian difabel yang sebenarnya 

ditekankan menjadi lebih luas lagi. Difabel bukan lagi hanya orang-orang 

yang memiliki keterbatasan permanen seperti penyandang cacat fisik, orang 

tua, dan anak-anak tetapi juga orang-orang yang memiliki keterbatasan dalam 

jangka waktu tertentu. Misalnya saja orang yang sedang hamil, orang yang 

sedang membawa tas berat atau tas belanja yang banyak, orang yang agak 

rabun dekat/jauh, orang yang membawa bayinya, orang yang menderita 

sindrom tertentu seperti disleksia, dan lain-lain. Jadi setiap orang seharusnya 

membuka mata bahwa kita semua dapat berpotensi menjadi difabel dan 

difabel itu adalah normal (Fenny Puspania, 2013).  

Adapun prinsip prinsip yang terdapat pada desain inklusif menurut Cut 

Rezha Nanda Keumala pada jurnal yang telah dijelaskan terdapat 7 prinsip, 

prinsip tersebut adalah berikut: 

1. Kesetaraan dalam penggunaan (Equitable Use)  

Desain dapat dipergunakan bagi seluruh pengguna berdasarkan 

kondisi kemampuan yang beragam. Pada perinsip kali ini ditujukan untuk 

memfasilitasi keseluruhan pengguna dan dapat dipergunakan secara 
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umum. diutamakan agar dapat mengurangi pembeda pada setiap pengguna 

dan sanagt meminimlan pembeda pada setiap pengguna. 

2. Fleksibilitas pengguna (Flexibility in Use) 

Dengan prinsip pendekatan perancangan ini dengan mengakomodasi 

bermacam kemampuan dan keadaan pengguna dengan tujuan memberikan 

pilihan dalam proses penggunaan hasil desain perancangan. 

3. Penggunaan yang sederhana dan intuitif (Simple and Intuituve Use) 

Pada proses desain melalui pendekatan prinsip ini, proses desain dan 

hasil desain diharapkan mudah dipahami oleh pengguna terlepas dengan 

pemahaman masa lampau, keterampilan, atau kondisi panca indra yang 

dimiliki pengguna. Pada desain ini diharapkan dapat menghilangkan 

kesusahan yang dialami oleh pengguna. Konsistensi dalam modul yang 

diterapkan pada desain diharapkan dapat memudahkan hasil rancangan 

oleh pengguna yang ada. 

4. Informasi yang jelas (Perceptible Information) 

Dengan pendekatan ini mencoba mencoba memberikan desain yang 

memudahkan informasi secara kebutuhan yang dialami oleh pengguna, 

terlepas dengan kondisi yang dialami oleh pengguna. Pendekatan ini 

bertujuan memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi yang jelas 

dan dubutuhkan oleh pengguna. 

5. Memberi toleransi terhadap kesalahan (Tolerance for Error) 

Pendekatan desain yang dapat diterapkan dengan mencoba 

menimalisir yang sekiranya dapat memebrikan bahaya atau 

disalahgunakan oleh pengguna sehingga mengakibatkan hasil desail yang 

kurang berguna hal terebut terlepas digunakan dengan sengaja atau tidak 

sengaja.  

6. Memerlukan upaya fisik yang rendah (Low Physical Effort) 

Harapan dengan diterapkannya desain ini adalah agar pengguna 

dimudahkan dengan hasil desain yang telah dihasilkan. Hasil desain dapat 

digunakan secara efisien dan nyaman bagi pengguna sebagai acuan dalam 

proses penerapan sebuah desain. pendekatan ini bertujuan untuk 

mempertahan kondisi normal penggunan walaupun dalam kondisi tertentu 

menyulitkan atau membatasi kegiatan pengguna. 
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7. Menyediakan ukuran dan ruang untuk pendekatan dan penggunaan (Size 

and Space for Approach and Use) 

Pendekatan desain berdasarkan ukuran yang dibutuhkan penggunan 

walaupun dengan kondis tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna. Pendektan 

ukuran ruang atau hasil desain dengan melihat kondisi pengguna secara 

langsung atau dengan studi literatur yang dipercaya. Dengan hasil desain 

yang mempertimbangkan ukuran ruang yang dibutuhkan oleh pengguna 

diharapkan pengguna dapat menggunakan hasil desain dengan lega. 

3.1.2. Integrasi Keislaman 

Landasan dari perancangan tempat pelelangan ikan ini adalah Al-Quran 

dari surat An-Nahl ayat 14 yang berbunyi :  

 

Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 

kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 

bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-

Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. An-Nahl [16] : 14). 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan daratan dan 

lautan adalah agar mahluq dibumi dapat menikmati kekayaan yang terdapat 

didalamnya. Kekayaan yang terdapat didalamnya sangat melimpah, mulai dari 

perhiasan untuk mahluq dibumi sampai makanan yang segar. Pada ayat tersebut 

juga dijelakan dengan diciptakan daratan dan lautan dengan segala keindahan 

yang terdapat didalamnya. Pada akhir ayat surat An-Nhal ayat 14 menjelaskan 

untuk bersyukur. Bukti syukur tersebut dapat berupa penjagaan umat dibumi 

untuk menjaga kekayaannya. Dengan tempat pelelangan ikan adalah sebuah 

suatu sarana dalam menjaga ekosistem yang terdapat dilautan. Dengan TPI 

eksploitasi kekayaan laut dapat terkontrol. Para nelayan melalui TPI juga dapat 

menikmati hasil laut sebagai mata pencaharian. 

Kemudian sebagai kepedulian tinggi terhadap kehidupan nelayan yang 

terbilang berkebutuhan khusus. Terbilang berkebutuhan tinggi karena pada 
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setiap kegiatannya membutuhkan tenaga ekstra seperti, menurunkan hasil 

tangkapan ke dermaga walaupun mereka sehabis menjala ikan di tengah laut. 

Dengan adanya perancangan ini yang menggunakan pendekatan  inklusif 

diharapkan dapat sedikit membantu dari pada pekerjaan nelayan. Hal ini 

sewajarnya dilakukan sebagai bentuk kepedulian sebagai sesama mahluq sosial. 

Seperti yang telah diajarkan baginda Rasullullah yang pernah dijelaskan pada 

hadis yang diriwayatkan Abi Musa ra. yang berbunyi:  

كَالْبنُْيَانِ  عَنْ أبَِيْ مُوْسَى رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ الَْمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ 

 يشَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا. )أخرجه البخارى(

Aritinya: Diriwayatkan dari Abi Musa ra. di berkata, "Rasulullah saw. 

pernah bersabda, 'Orang mukmin yang satu dengan yang lain bagai satu 

bangunan yang bagian-bagiannya saling mengokohkan. (HR. Bukhari).. 

 Konsep Rancangan 

Konsep rancangan didasarkan pada perinsip perinsip yang terdapat pada 

teori desain inklusif dimana output akhir dari pendekatan desain inklusif 

diharapkan dapat memberikan produk rancangan yang dapat digunakan atau 

memfasilitasi pengguna secara umum dalam kondisi tertentu. Adapun prinsip 

prinsip yang akan diterapkan pada rancangan ini sebagai berikut: 

1. Equitable Use, memberikan ruang dan fasilitas yang ideal sehingga dapat 

mengurangi keterbatasan yang dirasakan pengguna pada saat tertentu. 

Penerapan pada perancangan adalah restaurant, shelter nelayan, nelayan 

center dan TPI 

2. Flexibility Use, memberikan pilihan pada pengguna sehingga dapat 

mengakomodir pengguna yang secara umum. Penerapan pada perancangan 

adalah ruang luar di antara bangunan TPI dan Restauran, Shelter Nelayan dan 

ruang luar yang ada di bangunan lainnya.  

3. Simple and Intuitive Use, memberikan bentuk atau fisual yang mudah 

dimengerti pada pengguna secara umum. Penerapan desain pada perancangan 

dengan menampilkan fasad atau desain arsitektural yang mudah dimengerti 

dan simpel. 

4. Perceptible Informasi, memberikan visual yang mudah dimengerti dengan 

mengurangi penghalang visual pengguna seperti dengan partisi transparan. 
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Penerapan pada perancangan melalui pemilihan material bangunan yang 

dapat memudahkan pengguna dalam memahami fungsi bangunan dengan 

material transparan sehingga pengguna dapat mengetahui kegiatan yang ada 

di dalamnya. 

5. Tolerance for Error, memberikan fasilitas atau ruang dengan pertimbangan 

keamanan dalam penggunaan desaian yang telah diterapkan. Penerapan pada 

perancangan melalui adanya railing pada setiap anak tangga atau ramp dan 

paling penting pertimbangan terhadap kebakaran. 

6. Size and Space for Approach and Use, memberikan ruang atau fasilitas yang 

lega sehingga pengguna dapat memanfaatkannya dengan leluasa. Penerapan 

pada perancanagn yaitu lebar ramp atau sirkulasi berdasarkan pengguna. 

  

Gambar 3.1 Konsep Desain Inklusif 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
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BAB IV  

HASIL RANCANGAN 

 Rancangan Arsitektur 

Berdasarkan dalam proses perancangan menghasilakan beberapan 

bentuk pengaplikasian desain pada bentukan bangunan, organisasi ruang, 

aksesibilitas, dan sirkulasi. Segala hasil perancangan terbut didasarkan pada 

perinsip perinsip yang terdapat pada teori desain inklusif. Dengan tagline 

“Infinite Opportunity” sehingga diperoleh beberapa produk desain yang 

diharapkan dapat selaras dengan objek perancangan. 

4.1.1. Bentukan Bangunan 

Bentukan didominasi dengan bentukan lengkung pada setiap fungsi 

bangunan. Bentukan lengkung diperoleh dari icon penggambaran infinite 

yang mana memiliki bentuk yang unik. Kemudian diolah sedemikian rupa 

untuk diperoleh bentukan yang mampu diaplikasikan pada objek 

rancangan. Proses mendapatkan bentukan dengan stilasi bentukan dan 

pengulangan bentuk. Selain itu penerapan bentukan lengkung dapat 

memberikan kesan estetika yang tinggi sehingga dapat menarik 

pengunjung secara umum untuk datang pada objek rancangan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bentuk dan Penataan Kawasan 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
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4.1.2. Organisasi Ruang 

Organisasi ruang dilandasi dengan pendekatan inklusif desain, 

melalui pendekatan inklusif desain diharapkan dapat memberikan ruang 

yang tepat bagi pengguna. Penerapan ruang menggunakan sistem linier, 

dimana sistem linier diharapkan pengguna dapat mencapai setiap fungsi 

ruang dengan efisien. Penerapan dengan sistem linier ini dengan cara 

pengguna diharapkan menempati pada tengah kawasan dan dapat 

menjangkau pada ruang ruang pada sekitarnya. 

1. Zoning 

Zoning ruang dan penempatan massa bangunan merupakan hasil 

perancangan dan pengaplikasian dari prinsip inklusif desain. Yang 

mana penempatan ruang yang ada disesuaikan dengan kebutuhan dari 

pengguna dengan mempertimbangkan alur kegiatan dan prifasi 

pengguna. Zoansi diterapkan 2 area yaitu zona pelelangan dan zona 

nelayan sendiri. Dimana masing zonasi diterapkan pembagian area 

privat, area semi privat dan area publik. Pada zonasi pelelangan area 

inti berada pada bangunan pelangan yang berdekatan langsung dengan 

bibir pantai agar memudahkan distribusi ikan hasil tangkapan dengan 

tempat pelelangan ikan. Sedangkan pada area nelayan zona inti yaitu 

terdapat pada bangunan nelayan center dimana fungsi bangunan 

tersebut adalah untuk memfasilitasi mulai dari administrasi atau 

pemberdayaan nelayan sampai pertemuan nelayan. Sehingga didapat 

zonasi kawasan sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Zoning 

(Sumber: Hasil 

Rancangan, 2020) 

2. Blokplan 
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Adapun blokplan yang merupakan hasil dari perancangan ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Block Plan 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

4.1.3. Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Aksebilitas pada kawasan banyak merespon dari konndisi eksisting, 

dimana kondisi eksisting dirasa sudah cukup baik pada pola kegiatan 

nelayan. Namun pada area pelelangan banyak disesuaikan dengan hasil 

perancangan dimana mempertimbangkan kebutuhan daripada pengguna 

dengan pendekatan inklusif desain. Pada area kawasan dilalui beberapa 

jenis kendaraan mulai dari motor, mobil truk dan bus untuk penyediaan 

sewaktu waktu terdapat pengunjung yang menggunakan bus.  

Penataan sirkulasi sangat mengurangi adanya crossing kendaraan 

untuk efisiensi sirkulasi pada kawasan. Untuk itu pada kawasan diterapkan 

beberapa putaran balik untuk memecah sirkulasi kawasan dan mengurangi 

crossing pada kawasan. 
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Gambar 4.4 Sirkulasi 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

4.1.4. Material  

Pendekatan dalam pemilihan material kawasan tempat pelelangan 

ini adalah dengan berdasarkan prinsip prinsip desain inklusif. Pemilihan 

material bangunan dengan memperhatian material material yang terdapat 

pada sekitar lingungan site. Sehingga material pada bangunan didominasi 

oleh material sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Material  

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

 Rancangan Struktur 

Rancangan struktur pada perancangan Tempat Pelelangan Ikan ini 

dibagi menjadi 3 bagian yaitu, sub struktur (pondasi), mid struktur (kolom 

balok) dan up struktur (atap). Pada perancangan ini pondasi menerapkan 

beberapa jenis pondasi sesuai dengan pembebanan bangunan. Pondasi yang 

diterapkan antara lain pondasi pancang dan pondasi foot plat. Padan 

perancangan ini menerapakan juga kolom balok yang tentunya dengan 
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dimensi yang beragam yang disesuaikan dengan pembebanan bangunan. Dan 

untuk struktur atas menggunakan struktur space fram dan besi WF. 

Penggunaan atap space fram ini untuk memberikan ruang dalam yang lega 

bagi pengguna.  

 

Gambar 4.6 Rencana Struktur 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

 Rancangan Utilitas 

4.3.1. Air Kotor 

Sistem pembuangan air kotor pada kawasan dibagi menjadi 2 

bagian. Yaitu grey water dan black water. Untuk black water sendiri 

disalurkan menuju saptic tank yang terdapat 2 titik pada kawasan. Satu 

titik pada area pelelangan dan satu lagi pada area nelayan. Untuk grey 

water, sebelum di salurkan langsung menuju laut diterapkan sistem IPAL. 

Pada setiap titik belokan saluran juga di terapkan bak kontrol agar 

mempermudah maintenance pada saluran pembuangan. 
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Gambar 4.7 Instalasi Air Kotor 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

4.3.2. Air Bersih 

Pada kawasan perancangan, distribusi air bersih dibedakan menjadi 

2 area. Area pertama untuk pelelangan dan area kedua untuk nelayan. 

Pendistribusian air bersih sangat diusahakan menerapkan sistem grafitasi 

untuk efisiensi dengan menerapkan tandon bawah dan tandon distribusi. 

Pada area pelelangan tandon bawah dan tandon distribusi diletakan pada 

bangunan pelelangan di lantai 2. Pada area nelayan, perletakan tandon 

bawah dan tandon distribusi berada pada bangunan benkel nelayan. Untuk 

tandon distribusi diberikan perbedaan elevasi setinggi 220 cm untuk 

mempermudah pendistribusian air bersih.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Instalsi Air Kotor 

(Sumber: Hasil Rancangan, 

2020) 
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4.3.3. Keistrikan  

Sistem kelistrikan pada kawasan dipusatkan pada bangunan bengkel 

nelayan. Pendistribusian pada bangunan kawasan dengan sitem ground 

dan pada masing masing bangunan kawasan diterapkan box panel sebagai 

kontrol masing masong bangunan. Pada pusat kelistrikan juga diterapkan 

genset untuk mengakomodir pada saat kondisi darurat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Utilitas Kelistrikan 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

4.3.4. Pemadam Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran menggunakan hydran box yang 

diletakan pada kawasan. Perletakan hydrant box pada tempat tempat yang 

mudah dijangkau dari bangunan. Sebagai suplai pada saat kebakaran air 

diambilkan pada ground tank. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Utilitas Kebakaran 

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

25 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

Perancangan kawasan tempat pelelangan ikan desa kranji merupakan sebagai 

wadah baru bagi pengguna mencakup nelayan, tengkulak, pengelola dan 

pengunjung secara umum. Sebagai wadah atau tempat yang sesuai dengan kegiatan 

kegiatan yang sewajarnya dilakukan di kawasan tempat pelelangan ikan. Kegiatan 

kegiatan yang dirasa berat bagi pengguna dapat di ringankan dan terfasilitasi 

dengan adanya perancangan ini. Salah satu kegiatan yang terdapat pada tempat 

pelelangan ikan yang dirasa berat bagi pengguna adalah ketika nelayan menurunkan 

ikan dari perahu dan juga kegiatan kegiatan yang perludiwadahi pada saat sebelum 

dan sesudah melaut. Untuk tengkulak sendiri kegiatan di tempat pelelangan ikan 

adalah kegiatan pelelangan itu sendiri.  

Perancangan ini sangatlah mengedepankan pertimbangan pertimbangan yang 

menitik beratkan pada pengguna di setiap penerapan penerapan arsitektural 

kawasan. Dengan adanya pertimbangan pertimbangan tersebut diharapkan dapat 

memfasilitasi dan selaras dengan kegiata kegiatan pengguna. Bentuk bentuk 

pengaplikasian pada perancangan ini mulai dari penataan kawasan, fasilitas fasilitas 

untuk kegiatan nelayan, detail arsitektural, sirkulasi kawasan dan sebagainya.  
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